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Code

Keputusan dalam penyaluran kebutuhan seksual

Pendorong dan penekan penyaluran seksual

Mengeluarkan pengeluaran khusus untuk WTS

Tidak adanya pelampiasan

Tidak adanya pelampiasan

Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
Tidak tersalurkan kebutuhan seksual
faktor pendorong dan peredam

Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Mengalihkan hasrat seksual
Respon pasangan

Respon pasangan

Respon pasangan

diberi uang oleh orang yang merasa kasihan
membeli rokok dengan uang pemberian teman
meminjam uang untuk ke WTS

mengeluarkan biaya banyak untuk WTS

menjadi maker

akibat penolakan istri

status duda

keutamaan penyaluran (WTS)

mengeluarkan biaya banyak untuk WTS
penyaluran pada WTS

penyaluran seksual pada WTS 2 kali dalam 3 bulan
penyaluran seksual pada WTS 2 kali dalam sebulan
penyaluran seksual pada WTS 2 kali dalam seminggu
penyaluran seksual pada WTS 3 kali dalam sebulan
penyaluran seksual pada WTS sebulan 4 kali

lihat wanita cantik

lihat wanita seksi

lupa akan dosa

melihat wanita habis mandi rambut terurai

melihat wanita rambut basah dan panjang
mengalihkan dengan mengunjungi rumah teman
nonton film percintaan di TV

nonton film porno

nonton TV

pernah menonton film porno 5 kali

pernah menonton film porno selama beberapa menit
saat menonton TV sambil onani

takut dosa

bergaul dengan teman

bersih-bersih rumah

cari hiburan

jemput anak pulang sekolah

main voly

mengalihkan dengan mengunjungi rumah teman
mengantar anak kesekolah

pengalihan melalui ibadah

senam

tidak mau memikirkan

banyaknya alasan

istri malas

istri tidak melayani



Synthesis 2

Synthesis 1

Code

Upaya penyaluran hasrat

Respon pasangan
Respon pasangan
Puncak seksual yang dirasakan

Tanda-tanda reaksi kebutuhan seksual
Tanda-tanda reaksi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual
upaya memenuhi kebutuhan seksual

keacuhan istri bersetubuh
masih dianggap sakit
kenikmatan

merasakan kenikmatan
merasakan kenikmatan (WTS)
merasakan kenikmatan melalui hubungan intim
merasakan kenikmatan sambil remasan payudara
orgasme

memegang penis

pusing kepala

berhubungan intim

bersetubuh dan cumbuan
ciuman

kecupan dan tidak tahu pipinya
langsung bersenggama
melepas baju

memasukan penis ke vagina
menggauli

meraba-raba tubuh WTS
pelukan

rangsangan

remasan payudara

tidak tahu lehernya



Lampiran 1
PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM
PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan
telah mendapat penjelasan dan semua pertanyaan yang
saya ajukan telah dijawab oleh peneliti. Saya mengerti
bahwa bila memerlukan penjelasan, saya dapat
menanyakan  kepada  Nurwijaya  Fitri. Dengan
menandatangi formulir ini, saya mengizinkan partisipan
untuk turut berpartisipasi sebagai partisipan dengan
memberikan informasi yang jujur dan sebenar-benarnya
dalam penelitian dengan judul “ Pengalaman perilaku
seksual pada pasien skizofrenia“ tanpa paksaan. Saya
mengetahui bahwa keterangan yang saya berikan akan
bermanfaat bagi penelitian ini.

Tanda tangan partisipan/keluarga/wali :
Tanggal :

Nama Jelas: (................. )

Tanda tangan Saksi

Nama Jelas :



Lampiran 2
LEMBAR PENJELASAN
KEPADA CALON PARTISIPAN

Saya  Nurwijaya  Fitri, mahasiswa  Magister
Keperawatan peminatan Jiwa Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang bermaksud melakukan penelitian untuk
penulisan tesis dengan judul “Pengalaman perilaku
Seksual pada pasien skizofrenia“ sebagai tugas akhir
dalam menyelesaikan pendidikan sebagai Magister
Keperawatan (M.kep).

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman
pasien skizofrenia perilaku seksual selama dirawat di
rumah sakit jiwa. Data yang diperoleh dari lbu/ Bapak
dijamin kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk
keperluan penelitian saja. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini akan sangat bermanfaat dalam peningkatan
kualitas asuhan keperawatan di RSJ Ernaldi Bahar
Palembang. Penelitian ini membutuhkan sekitar 3-10
partisipan, sampai data penelitian yang dibutuhkan
mencapai saturasi data. Untuk itu kami mohon
kesediaannya untuk membantu jalannya penelitian ini
dengan menjadi partisipan penelitian. Peneliti akan
melakukan wawancara dengan Ibu/Bapak sekitar 20-45

menit. Penelitian ini membutuhkan waktu keikutsertaan



masing-masing partisipan sekurang-kurangnya tiga kali

tatap muka dengan jangka waktu yang tidak terlalu lama

(maksimal satu bulan).

A. Kesukarelaan untuk ikut penelitian

Ibu/Bapak bebas memilih keikutsertaan dalam
penelitian ini tanpa ada paksaan. Ibu/Bapak juga bebas
untuk mengundurkan diri/berubah pikiran setiap saat
tanpa dikenai denda ataupun sanksi apapun.

B. Prosedur penelitian

Apabila Ibu/Bapak bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini, lbu/Bapak diminta menandatangani
lembar persetujuan ini rangkap dua, satu untuk
Ibu/Bapak simpan, dan satu untuk peneliti. Prosedur
selanjutnya adalah:

1. Peneliti akan melakukan kontrak waktu dengan
Ibu/Bapak selaku partisipan terkait waktu dan tempat
untuk wawancara.

2. Peneliti akan melakukan wawancara penelitian
kurang lebih 20-45 menit kepada lbu/Bapak selaku
partisipan penelitian. Wawancara dilakukan paling
tidak 3 kali pertemuan atau sesuai dengan kesepakatan
antara peneliti dan partisipan.

3. Selama wawancara berlangsung, keseluruhan hasil
wawancara akan direkam menggunakan alat perekam

sebagai bahan untuk membuat catatan hasil



wawancara. Peneliti juga menggunakan catatan untuk
menulis hal yang diamati selama proses wawancara.
Apabila kondisi lingkungan atau ruangan sudah
tidak mendukung untuk dilakukan wawancara, maka
peneliti akan mengakhiri wawancara dan melakukan
kontrak waktu untuk wawancara ulang.

Kegiatan wawancara akan diakhiri apabila informasi
yang diberikan sudah mencukupi, dapat menjawab
tujuan penelitian.

Peneliti  membuat transkrip hasil wawancara,
kemudian  hasil  tersebut dikonfirmasi ulang ke
partisipan untuk mengecek apakah sesuai dengan
yang dimaksud partisipan.

Peneliti akan melakukan kontrak waktu ulang kepada
partisipan jika ada hal yang perlu digali lagi atau
perlu untuk dikonfirmasi

Selanjutnya, peneliti  akan membuat laporan
penelitian berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan. Laporan dilengkapi dengan cuplikan hasil
wawancara dengan tidak menunjukkan identitas asli

partisipan.

C. Kewajiban subyek penelitian

Sebagai subyek penelitian Ibu/Bapak berkewajiban
mengikuti aturan atau petunjuk penelitian seperti

yang telah tertulis di atas. Apabila ada yang belum



jelas, Ibu/Bapak bisa bertanya lebih lanjut kepada
peneliti.
D. Risiko dan dampak penelitian
Tidak ada risiko ataupun dampak yang ditimbulkan
dari keikutsertaan dalam penelitian ini pada diri
partisipan.
E. Manfaat
Manfaat yang dapat Ibu/Bapak peroleh dari
mengikuti penelitian ini adalah Ibu/Bapak ikut
berkontribusi dalam memberikan informasi tentang
pengalaman pasien skizofrenia  terkait  perilaku
seksualnya, sehingga diharapkan hasilnya dapat
digunakan untuk membantu petugas kesehatan dalam
meningkatan asuhan keperawatan terutama dalam hal
pemberian konseling terhadap pasien skizofrenia.
F. Kerahasiaan
Semua informasi yang berkaitan dengan identitas
subyek penelitian akan dirahasiakan dan hanya akan
diketahui oleh peneliti dan staf penelitian. Hasil
penelitian akan dipublikasikan tanpa identitas subyek
penelitian.
G. Kompensasi
Ibu/Bapak akan mendapatkan biaya transportasi
sebagai tanda terimakasih dan penghargaan atas

kesediaannya  berpartisipasi ~ dalam  penelitian.



Kompensasi akan diberikan pada saat pasien pulang
kerumah.
H. Pembiayaan
Semua biaya yang terkait dengan penelitian akan
ditanggung oleh peneliti.
. Informasi tambahan

Ibu/Bapak diberi kesempatan untuk menanyakan
semua hal yang belum jelas sehubungan dengan
penelitian ini. Apabila sewaktu-waktu membutuhkan
penjelasan lebih lanjut, ibu dapat menghubungi
Nurwijaya Fitri dengan No HP:  085212816541.
Ibu/Bapak juga dapat menanyakan penelitian kepada
Komite Etik Penelitian Rumah Sakit Ernaldi bahar

Palembang.

Yogyakarta, Februari 2020

Peneliti



Lampiran 3

PEDOMAN MELAKUKAN
WAWANCARA

1. Tahap Orientasi

a.

Mengucapkan salam pembuka Selamat
pagi/siang/sore Ibu/Bapak

Peneliti memperkenalkan diri. Perkenalkan saya
Nurwijaya Fitri, mahasiswa Program Magister
Keperawatan ~ peminatan  Jiwa  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

Menjelaskan  tentang maksud dan tujuan
wawancara. Saya mengucapkan terima kasih atas
kesediaan Ibu/Bapak untuk ikut serta dalam
penelitian ini. Saya ingin melakukan
wawancara kepada Ibu/Bapak untuk
kepentingan  penelitian saya yang berjudul
“Pengalaman perilaku seksual pada pasien
skizofrenia”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi pengalaman pasien
skizofrenia terkait perilaku seksualnya. Adapun
informasi yang akan saya dapatkan dari keterangan
Ibu/Bapak adalah mengenai pengalaman Ibu/Bapak

terkait perilaku seksual.



d. Menjelaskan ~ bahwa  kerahasiaan  identitas
partisipan dan data terjamin, hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian dan nama akan
dirahasiakan.

e. Meminta persetujuan keikutsertaan partisipan
penelitian kepada keluarga/wali dari partisipan
(informed consent).

f. Meminta keluarga/wali dari partisipan
untuk mengisi data karakteristik partisipan
sebelum dilakukan wawancara.

2. Tahap Kerja

a. Menjelaskan prosedur wawancara
1) Melakukan kontrak waktu bahwa wawancara

akan dilakukan kurang lebih 20-45 menit.

2) Memohon izin untuk merekam hasil
wawancara dengan menggunakan voice
recorder dan mencatat semua yang terjadi
pada saat wawancara menggunakan field note
atau catatan lapangan.

3) Menjelaskan  kepada  partisipan  untuk
memberikan informasi apa adanya, jujur.
Partisipan  tidak  perlu  takut dalam
menyampaikan informasi. Partisipan

diperbolehkan berpendapat dan tidak ada



pendapat yang salah karena wawancara ini
untuk mengetahui pengalaman dari partisipan.
b. Pelaksanaan wawancara
1) Melakukan wawancara dengan menggunakan
panduan wawancara yang telah disusun
2) Suasana saat wawancara diupayakan
tenang, santai, dan tidak terganggu.
3. Tahap Terminasi
a. Membuat perjanjian untuk wawancara selanjutnya
(Jika masih diperlukan) dan melakukan perjanjian
untuk mengklarifikasi ulang dari hasil partisipan
(member checking).
b. Mengakhiri wawancara
c. Peneliti mengucapkan salam dan terima kasih

atas partisipasi partisipan.



Lampiran 4

PERTANYAAN WAWANCARA
UNTUK PARTISIPAN

Kode Partisipan

Berdasarkan kontrak yang telah Kkita sepakati
sebelumnya, saya akan memulai mengajukan beberapa
pertanyaan tentang pengalaman Ibu/Bapak terkait perilaku
seksual pada pasien skizofrenia. Saya sangat tertarik untuk
menggalinya secara mendalam pengalaman lbu/Bapak
tersebut. Dapatkah Ibu/Bapak ceritakan apa saja terkait
dengan pengalaman tersebut termasuk semua peristiwa,
pendapat, pikiran dan perasaan yang dialami saat itu.

Daftarpertanyaan :

“Pengalaman perilaku seksual pada pasien skizofrenia «



. Apakah bapak/ibu sudah menikah?

. Bagaimanakah cara penyaluran hasrat seksual ketika
bapak/ibu merasakan keinginan tersebut?

. Apa yang bapak/ibu rasakan ketika hasrat seksual tidak
tersalurkan ?

. Apa dampak dari kegiatan seksual yang lbu/Bapak
lakukan?

. Bagaimana padangan bapak/ibu terhadap seksual dari sisi

agama?



Lampiran : 5

IDENTITAS PARTISIPAN
Petunjuk: mengisi data partisipan sesuai dengan catatan buku

resume partisipan yang akan di isi oleh peneliti

Data partisipan

1. Kode partisipan ( diisi oleh peneliti)



Lampiran 6
FIELD NOTE ATAU

CATATAN
LAPANGAN

Kode Partisipan



